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ABSTRAK

Ayu Apriliyani Utami, 037115288. Subtema HKeberagaman Budaya
Bangsaku melalui model pembelajaran Problem Based Learning dan
Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku melalui model
pembelajaran Problem Based Learning, Discovery Learning, dan model
konvensional. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Kkuasi.
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Cilodong 2 Kota
Depok pada kelas IVA, IVB, dan IVC Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2019/2020. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji prasyarat analisis
data yang meliputi uji normalitas galat data, uji homogenitas varians,
kemudian dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji t. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh hasil belajar melalui model Problem Based
Learning dengan nilai N-Gain 75,08 dengan ketuntasan hasil belajar 90%,
dan model Discovery Leaming memperoleh nilai N-Gain 65,05 dengan
ketuntasan hasil belajar 72, 41%. Hasil pengujian hipotesis menyatakan Hg
ditolak dan H, diterima karena tywng (2,282) > tuwa (2,0024). Berdasarkan
hasil peneliian di atas, dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan
hasil belajar Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku melalui model
pembelajaran Problem Based Leamning dan Discovery Leaming. Model
pembelajaran yang paling efekiif pada Subtema Keberagaman Budaya
Bangsaku adalah model Problem Based Leaming
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